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RINGKASAN

Menuju era globalisasi dan keterbukaan ekonomi, dan sesuai dengan Undang-undang
nomor 32 tahun 2004 tentang desentralisasi dan otonomi daerah, pemerintah daerah
dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif dalam membangun ekonomi daerahnya, yang
seiring dan sejalan dengan rencana kebijakan industri nasional jangka panjang. Untuk
membangun industri yang berlandaskan pada potensi daerah tersebut melalui Peraturan
Presiden (Perpres) no 28 tahun 2008, telah menetapkan Kebijakan Industri Nasional,
yang salah satunya dilakukan dengan pendekatan pembangunan industti berbasis
Kompetensi Inti Industri Daerah (KIID).

Kota Cimahi pada tahun 2011 telah menetapkan Kompetensi Inti Industri Kota Cimahi
yang berfokus pada Industri Kreatif Berbasis Telematika (IKBT).

Pokok permasalahannya adalah apakah kondisi industri unggulan yang dimaksud dalam
KIID pada tahun 2016, telah berhasil sesuat dengan program, rencana aksi, sasaran dan
strategi implementasi?.

Dengan melakukan studi terkait analisa faktor kunci keberhasilan kluster Industri
Informasi dan Komunikasi (Infokom), analisa peta risiko terhadap industri kreatif|
pengembangan klaster inovasi regional, analisa pengembangan ekosistem, dan studi
banding secara literatur terkait pengembangan Infokom di Singapura, Waterloo Canada,
dan Malaysia Super Comidor Malaysia, dibandingkan dengan data capaian
pengembangan klaster Infokom dan kondisi ekosistem Infokom di Kota Cimahi,
didapatkan peta kondisi eksisting klaster Infokom di Kota Cimahi.

Diharapkan dari hasil penelitian ini menjadi”bahan untuk perbaikan dan strategi
pengembangan yang berkelanjutan untuk pencapatan klaster industri Infokom yang bisa

dibandingkan dengan negara maju.

Keywords : Kompetensi Inti Industri Daerah, Industri Unggulan, Industri Kreatif

berbasis Telematika, Pemetaan Potensi Industri, Ekosistem industri,
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Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena berkat petunjuk,
rahmat dan hidayah-Nya, akhirnya tim peneliti dapat menyelesaikan Laporan Akhir
Penelittan Hibah Bersaing dengan judul “Pemetaan Dan Strategi Pengembangan
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Cimahi (Tahun ke-1 dari rencana3 tahun)”

Kami mengucapkan terimakasth kepada semua pihak terutama yang telah
membantu serta memberikan masukan terhadap laporan kemajuan ini,

Kami berharap laporan ini dapat bermanfaat terutama bagi penerapan dan

pengembangan Ilmu Pengetahuan di Indonesia.

Bandung, Oktober 2016

Tim Penyusun
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DAFTAR LAMPIRAN




BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kota Cimahi telah lama dikenal sebagai kota industri, terutama industri tekstil dan
manufaktur. Pada saat ini, perekonomian Kota Cimahi bertumpu pada sektor industri dan
sektor perdagangan dan jasa. Kedua sektor int telah tumbuh dan menyumbangkan lebih
dari 80 persen total pendapatan produk domestik bruto (PDRB}) Kota Cimahi. Kontribusi
sektor industri pengolahan terhadap PDRB rill Kota Cimahi cukup besar yaitu mencapai
61.8%. Kontribusi sektor manufaktur menunjukkan bahwa perekonomian Kota Cimahi
masih bertumpu pada sektor industri khususnya industri tekstil dan produk tekstil lainnya.
Jika dilihat dari data PDRB rill per sub sektoral maka dapat diketahui bahwa sub sektor
dengan kontribusi terbesar adalah sub sek-tor Tekstil, Barang Kulit dan Alas Kaki-dengan
nilai rata-rata kontribusi sebesar 53.09% dengan laju pertumbuhan sebesar 5.54%.

Sub sektor industri manufaktur yang memberikan kontribusi ter-besar kedua adalah
Makanan, Minuman dan Tembakau dengan rata-rata kontribusi sebesar 3.79%.

Tahun 2014, Pemerintah Kota Cimahi menargetkan pendapatan daerah sebesar Rp 1,09
triliun. Target tersebut bersumber dari pendapatan asli daerah (PAD) sebesar Rp 185,5
miliar, dana perimbangan dari pemerintah pusat Rp 628,6 miliar, dan pendapatan daerah
lainnya sebesar Rp 282,1 miliar,

Dengan kondisi diatas, Pemerintah Kota Cimahi harus terus berupaya untuk
meningkatkan kreativitas dan daya dukungnya baik untuk sektor industri yang sudah ada
maupun yang menjadi imsiatif sebagai penggerak perekonomiannya baik di masa
sckarang maupun vang akan datang,

Salah satu upaya yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Cimahi, pada tahun 2011
telah membuat perencanaan dan menetapkan Kompetensi Inti Industri Daerah (KIID),
sesual dengan Peraturan Presiden nomor 28 tahun 2008 tentang Kebijakan Industri
Nasional. Kota Cimahi melalui kesepakatan dengan stakeholdernya telah menetapkan
KIID yang fokus pada Industri Kreatif Berbasis Telematika (IKBT).

Seiring dengan waktu, pada tahun 2016 ini didapat hasil yang kurang memuaskan
terlihat dan jumlah pelaku di bidang IKBT yang sedikit dan ekosistem IKBT yang tidak

9
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berkembang dan jauh dari apa yang telah ditetapkan dan direncanakan dalam KIID
tersebut diatas.

Oteh karena itu Pemerintah Kota Cimahi harus memiliki peta terkait kondisi
klaster IKBT dan strategi untuk meningkatkan daya saingnya, schingga mampu

menunjang perekonomian Kota Cimahi secara keseluruhan.

1.2. Pokok Permasalahan

Permasalahan yang kemudian timbu! dari pernyataan diatas, antara lain :

1. Bagaimana peta dan kondist klaster IKBT dari tahun 2011 hingga 20167

2. Bagaimana konsep dan pengembangan klaster industri IKBT yang baik dan
telah berhasil dikembangkan di daerah lain ataupun negara lain?

3. Langkah-langkah dan strategi apa yang harus menjadi prioritas Pemerintah
Kota Cimahi untuk memperbaiki daya dukung yang diperlukan . dalam
meningkatkan daya saing (competitive advantage) Kota Cimahi dan industri
unggulannya secara keseluruhan

10
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1.Peraturan Presiden no 28 tahun 2008

Dalam Peraturan Presiden (Perpres) no. 28 tahun 2008, dikemukakan bahwa meskipun
industri sudah menunjukkan berbagai keberhasilan, namun terdapat sejumlab
permasalahan mendasar yang harus segera diselesaikan, yaitu:

1. Makro: antara lain lemahnya prasarana dan sarana;, ekonomi biaya tinggi,
kesenjangan pembangunan daerah; masih lemahnya penguasaan teknologi.

2. Meso: belum kuatmya peran Industri Kecil dan Menengah (IKM); penurunan
kinerja di beberapa cabang industri terutama cabang industri kayu dan produk
kayu, serta tekstil dan produk tekstil, dan keterbatasan industri berteknologi
tinggi.

3. Industn: masih terbatasnya pasokan bahan baku dan energi; tingginya impor
bahan baku dan penolong, walaupun sejak krisis telah mencapai banyak
kemajuan dalam penggunaan bahan baku dan penolong lokal; keterbatasan
produksi barang setengah jadi dan komponen; terbatasnya penerapan
standardisasi; masih belum optimalnya kapasitas produksi; masih terbatasnya
penguasaan pasar domestik; ketergantungan ekspor hanya pada beberapa
komoditi dan beberapa negara tujuan; tingginya penyelundupan; terbatasnya

pengembangan merek lokal.

Penentuan arah ‘kebijakan industri nasional jangka panjang mengacu pada
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional tahun 2005 — 2025 (Undang-Undang
Nomor 17 Tahun 2007), sedangkan untuk jangka menengah pada Agenda dan Prioritas
Pembangunan Nasional Kabinet Indonesia Bersatu dalam kerangka Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPIMN) tahun 2004 - 2009 (Peraturan
Presiden Nomor 7 Tahun 2005). Arah pembangunan industri tertuang dalam Bab 18
RPJMN tentang Peningkatan Daya Saing Industri Manufaktur,

Dalam jangka panjang, pembangunan industri harus memberikan sumbangan sebagai
berikut:

11
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1. Mampu memberikan sumbangan nyata dalam peningkatan kesejahteraan
masyarakat;

[

Membangun karakter budaya bangsa yang kondusif terhadap proses
industrialisasi menuju terwujudnya masyarakat modern, dengan tetap berpegang

kepada nilai-nilai luhur bangsa;

L

Menjadi wahana peningkatan kemampuan inovasi dan wirausaha bangsa di
bidang teknologi industri dan manajemen, sebagai ujung tombak pembentukan
daya saing industri nasional menghadapi era globalisasi/tiberalisasi ekonomi
dunia;

4. Mampu ikut menunjang pembentukan kemampuan bangsa dalam pertahanan
diri dalam menjaga eksistensi dan keselamatan bangsa, serta ikut menunjang

penciptaan rasa aman dan tenteram bagi masyarakat.
Pada tahun 2025, industrt nasional diharapkan mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:
1. Industri Manufaktur sudah masuk kelas dunia (WorldClass),
Potensi pertumbuhan dan struktur yang kuat dan prime mover ekonomi;
Kemampuan yang seimbang dan merata antar skala usaha;

Peranan dan kontribusinya tinggi terhadap ekonomi nasional;

"

Struktur industri dari berbagai aspek untuk mendukung pembangunan yang
berkelanjutan.

Penentuan bangun industri pada tahun 2025 dilakukan melalui beberapa analisis
pendekatan sebagai berikut

1. Memilih industri yang memiliki daya saing tinggi, yang diukur berdasarkan
analisis daya saing internasional, untuk didorong agar tumbuh dan berkembang
menjadi tulang punggung sektor ekonomi di masa akan datang;

2. Memilih produk-produk unggulan daerah (provinsi, kabupaten/kota) untuk
diolah dan didorong agar tumbuh dan berkembang menjadi kompetensi inti
industri daerah, dan menjadi tulang punggung perekonomian regional;

3. Memilih dan mendorong tumbuhnya industd yang akan menjadi industri

andalan masa depan.

12
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Bangun industri masa depan dikembangkan terpadu dengan pengembangan
sektor pertanian, kelautan, kehutanan, pertambangan, sumber daya manusia industrial

serta pengembangan kemampuan penelitian dan pengembangan, termasuk pengembangan
jasa pendukung, rancang bangun dan perekayasaan industri. Bangun Industri Nasional
tahun 2025 tersusun dari basis industri manufaktur dan industri andalan masa depan.
Basis Industri Manufaktur, yaitu suatu spektrum industri yang sudah berkembang
saat in1 dan telah menjadi tulang pungéung sektor industri. Kelompok industri ini
keberadaannya masih sangat tergantung pada sumber daya alam (SDA) dan sumber daya
manusia (SDM) tidak terampil, ke depan Pperlw direstrukturisasi dan diperkuat agar
mampu menjadi industri kelas.duma: ]ungus‘n mdustn andala‘ﬁ-\nfﬁsa depan, meliputi:
1. Industn Agro, {mdﬁsm pengolahan kelapa sawity™ pengqlahan hasil laut;
“pengolahan kdret, pengolahan kayu, pengolahan tembakai; pengolahan kakao
dan coklat, pengolahan buah, pengolahan kelapa, pengolahan.kepi; pulp dan
- B A 2
2. Industri Alat Angkut, (industri otomotif, perkapalan, kedirgantaraan, dan
perkeretaapian); »
3. Industri Telematika, (industri perangkat/devices, infrastruktur/jaringan dan
aplikasi/content);

Bangun Industri Nasional tahun 2025 Lk, 5

Gambar 2.1 Bangun Industri Nasional tahun 2025
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Dalam rangka mencapai bangun industri yang dicita-citakan di atas, maka visi

pembangunan industri nasional dalam jangka panjang adalah membawa Indonesia pada

tahun 2025 untuk menjadi sebuah negara industri tangguh di dunia.

Untuk mewujudkan visi tersebut, sektor industn mengemban misi, sebagai berikut:

1.

“wos e M

Menjadi wahana pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat;

Menjadi dinamisator pertumbuhan ekonomi nasional;

Menjadi pengganda kegiatan usaha produktif disektor riil bagimasyarakat;
Menjadi wahana (medium) untuk memajukan kemampuan teknologi nasional;
Menjadi wahana penggerak bagi upaya modernisasi kehidupan dan wawasan
budaya masyarakat;

Menjadi salah satw pilar penopang penting bagi pertahanan negara dan
penciptaan rasa aman masyarakat;

Menjadi - andalan pembangunan industri yang berkelanjutan  melalui
pengembangan dan pengelolaan sumber bahan baku terbarukan, pengeiolaan
lingkungan yang baik, serta memiliki rasa tanggung jawab sosial yang tinggi.

Perpres ini juga mengemukakan pengertian Kompetensi Inti Industri Daerah (KIID)

sebagai sekumpulan keunggulan atau keunikan sumberdaya termasuk sumber daya alam

dan kemampuan suatu daerah untuk membangun daya saing dalam rangka

mengembangkan perekonomian Propinsi dan Kabupaten/Kota menuju kemandirian.

Industri yang bisa dipertimbangkan sebagai KIID adalah industri dengan karakterisitik

antara lain :

1.

)

4.

Tahapan

Merupakan produk unggulan di daerah atau yang memiliki potensi sebagai

unggulan;

Memiliki keterkaitan yang kuat (baik-keterkaitan horisontal maupun vertikal);
Produk memiliki keunikan lokal;

Tersedianya sumber daya manusia dengan ketrampilan yang memadai.

perencanaan atau membangun kompetensi inti daerah untuk kabupaten/kota,

yaitu melalui :

1.

Analisis potensi sumber daya yang dimiliki daerah

14
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[

Pemilihan komoditi unggulan yang akan dikembangkan
3. Penetapan dan penyusunan strategi kompetensi inti industri daerah

4. Pembangunan pusat keunggulan industri yang menjadi kompetensi inti

industri daerah
5. Peningkatan keterampilan dan keahlian sumber daya manusia

6. Peningkatan ¢fektivitas pengembangan IKM di sentra dengan pendekatan One
Village One Product (OVOP).

2.2. Cluster-based City Economic Development (CCED)

CCED adalah pendekatan yang baru dan dikembangkan oleh Asian Development
Bank (ADB) untuk pengembangan ekonomi lokal dengan membangun dan
mengembangkan klaster-klaster industri. CCED memberikan gambaran tentang tata cara
pengembangan kota sehingga menjadi penggerak pertumbuhan ekonomi, dengan
menyediakan strategi untuk mengembangkan klaster industri yang potensial baik untuk
usaha dan industri kecil menengah ataupun dengan sekala besar. Tahapan-tahapan
analisis yang ada memberikan kemampuan untuk melakukan analisis tentang keuntungan
komparatif (comparative advantages) dan penggerak daya saing kota, identifikasi klaster
industri, mempersiapkan perencanaan pengembangan jangka panjang, dan mendukung
prioritisasi tahapan aksi untuk memperbaiki tingkat daya saing suatu kota.

Gambar dibawah ini memperlihatkan pendekatan konseptual dan tujuan CCED.

15
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Kerjasama Pemerintah dan Pelaku Industri dalam pengembangan
ckonomi lokal

v

Peningkatan daya saing kota (pemerintah sebagai fasilitator)

v

Peningkatan daya saing klaster industri (pelaku industri sebagai
penggerak)

Y

Pengembangan ekonomi lokal melalui kolaborasi sektor publik dan swasta

v

Peningkatan pendapatan dan kesempatan kerja, serta mengurangi
kemiskinan

Gambar 2.2 Pendekatan konseptual CCED
CCED bekenja berdasarkan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan (sustainable
economic growth) dan pengembangan kota dengan menitikberatkan kepada aglomerasi,

inovasi, integrasi dan klastering aktivitas ekonomi yang produktif dan penggunaan lahan.

16
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Tahapan CCED seperti terlihat pada gambar 2.3 dibawah ini
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Gambar 2.3 Tahapan analisis CCED

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan penentuan KI[D dan Pengembangan
Ekosistem Industn, antara lamn :

o Penelitian Teti Sofia Yanti (2009) Jurusan Statistika Universitas Islam Bandung
mengenai Menaksir Matriks Teknologi.Kota Cimahi Berdasarkan Tabel Input
Output Provinsi Jawa Barat Menggunakan Metode Location Quotient;

s Penelitian Elivas Simatupang, SE (2015) Universitas Parahyangan mengenai
Innovation and Export Activity among Manufacturing SMEs- Case Study of
Clmahi City, West Java Indonesia;

e Penelitian Kurniyati Indahsari, dkk (2011) Fakultas Ekonomi Trunojoyo Madura
tentang Model Penentuan Kompetensi Inti Industri Daerah Studi Kasus Kabupaien

Bangkalan
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o Penelitian Rahmat Nurcahyo, dkk (2011) Departemen Teknik Industri, Fakultas
Teknik, Universitas Indonesia mengenai Perancangan Strategi Pengembangan
Industri di Kabupaten Tangcrang Berbasis Kompetensi Inti

¢ DPenelitian Djamaludin, dkk (2014) mengenai pembangunan industri unggulan

berbasiskan Inovasi dan Jaringan Nilai, Disperindag Jabar
2.3. Pengertian tentang Ekosistem

Ekosistem adalah sebuah sistem yang dibentuk oleh interaksi komunitas organisme di
dalam lingkungan yang sama.

Dari Perspektif keilmuan, ekosistem adalah sebuah komunitas organisme bersama dengan
lingkungan fisik mereka, dipandang sebagai svatu sistem yang berinteraks: dan memiliki
hubungan saling ketergantungan termasuk proses seperti aliran energi dan siklus unsur
kimia dan senyawa melalui komponen sistem yang hidup dan tak hidup.

Dari Perspektif budaya, ckosistem adalah Suatu kumpulan individu dan organisasi yang
bekerja di komunitas yang sama atau terkait; baik secara geografis ataupun virtual.
Sedangkan dari Perspektif bisnis, ekosistem adaiah jaringan yang saling tergantung dari
organisasi yang beroperasi di wilayah pasar atau sektor yang sama.

Ekosistem bisnis (Business Ecosystem) merupakan hasil dari teori sistem, yang
mempelajan tentang organisasi yang berbeda dan beroperasi dalam ruang yang sama.
Teori ini memperlihatkan bagaimana organisasi-organisasi bekerja baik secara individu
maupun bersama-sama, dengan tujuan yang sama yaitu efektivitas dapat tercapai melalui
hubungan yang saling tergantung yang menghubungkan satu sama laing dalam
lingkungannya.

Oleh karena itu, ekosistem bisnis terdiri dan organisasi yang terlibat dalam pencapaian
tyjuan yang sama dalam menghasilkan produk atau jasa. Meskipun setiap organisasi
mempunyai tujuan dan proses yang berbeda, melalui persaingan atau kerjasama akan
memberi dampak pada hubungan kerjasama dan efektivitas yang terus berkembang
melintasi batas-batas tradisional antara vertikal, jenis dan ukuran.

Konsep ini diperkenalkan melalui Harvard Business Review pada tahun 1993,
ketika James Moore menguraikan kerangka ekonomi berdasarkan pada jaringan dinamis

(Network Dynamis) antara individu dan organisasi - pemasok, produsen, pesaing,
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pelanggan dan stakeholder yang terkait — yang beroperasi di wilayah, pasar atau sektor
yang sama Lingkungan yang dihasilkan dan kerjasama memungkinkan ¢kosistem secara
keseluruhan untuk membuat kemajuan menuju tujuan bersama, dengan memanfaatkan
peluang untuk kolaborasi dan kemitraan yang melintasi garis tradisional.

Aplikasi Ekosistem untuk bisnis, dapat dicontohkan oleh perusabaan bisnis global
besar seperti Cisco, HP, RIM, Toyota dan Walmart telah menunjukkan kegunaan model
ekosistem, mengambil keuntungan dari lebarnya dan skalabilitas untuk mencapai
pertumbuhan yang dinamis. Dengan memanfaatkan kekuatan kemitraan organisasi-
organisasi ini mampu beradaptasi.dan berkembang, bahkan melalui periode krisis
ekonomi. Sebaliknya, pesaing yang mengikuti model pertumbuhan tradisional pada
periode yang sama menemukan diri mereka dalam posisi fiskal berbahaya. Dengan
mempertahankan fokus pada kompetensi internal, organisasi-organisasi ini telah
mengabaikan ketergantungan keberhasilan jangka panjang pada kesadaran eksternal dan
hubungan.

Aplikasi ekosistem untuk kluster teknologi dapat dicontohan oleh perusahaan
yang bertahan dan berkembang melalui ledakan ekonomi berbasis dot.com, organisasi
regional yang fokus pada pembangunan kluster teknologi yang sukses dan berkelanjutan,
mulai menerapkan model ekosistem untuk memberikan pertumbuhan yang lebih tinggi,
baik ekonomi, kesejahteraan maupun pekerjaan. Dibandingkan dengan model
pembangunan ckonomi secara tradisional yang menekankan pertumbuhan melalui
investasi asing atau pendekatan linier penelitian dan pengembangan (Research &
Development), maka organisasi-organisasi lebih berfokus pada :

¢ Bagaimana perusahaan berbasis teknologi tumbuh
o Dukungan yang dibutuhkan pada setiap tahap perkembangan
¢ Aspek saling bergantung dalam pencapaian keberhasilan perusahaan masing-

masing.

Oleh karena itu organisasi-organisasi tersebut berusaha untuk merangkul dan mengambil
peran kepemimpinan dalam ekosistem yang akan memainkan peran yang menentukan

dalam keberhasilan perusahaan scrta anggotanya, dan masa depan yang berkelanjutan

dari kluster teknologi daerah secara keseluruhan.

19

Repository.unisba.ac.id



Keuntungan Ekosistem untuk kiuster teknologi dalam suatu jaringan massal

(mesh network) yang non-tradisional menghubungkan antara:

Lembaga Akademik

Lembaga-lembaga penelitian

Sumber pendanaan

Organisasi yang bersifat menumbuhan bisnis yang lainnya (enabling
organizations)

Semua tingkat pemerintahan

Perusahaan teknologi di semna tingkat perusahaan

Perusahaan non-teknologi di semua tingkat perusahaan

Aturan ekosistem dalam penerapannya, antara lain:

Semua yang terlibat memberikan peran yang penting

Perusahaan atan yang terlibat berubah dari waktu ke waktu

Memastikan kluster teknologi yang ada dapat tumbuh dan berkelanjutan dengan
memperhatikan peran suatu  organisasi untuk mempertahankan hubungan

kerjasama yang baik dari semua pemangku kepentingan.

Elemen utama Ekosistem (5C):

Budaya (Culture)
Keterhubungan (Connectedness)
Kemampuan (Capability)
Permodalan (Capital)

Komunitas {Community)

Budaya { Culture)

Sebuah mental dalam kemampuan mengambil risiko dan kewirausahaan - baik di
dalam maupun di luar sektor teknologi — adalah pusat keberhasilan pengembangan
kluster.

Bagaimana menyebarkan budaya dalam keberanian dalam mengambil risiko dan
kewirausahaan disebarkan ke setiap tingkat komunitas dan masyarakat?

Bagaimana memperkuat nilai yang tumbuh dan berkembang dalam kluster?
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Keterhubungan (Conrectedness)

e Menumbuhkan jaringan informasi dan organisasi dalam masyarakat untuk
menumbuhkan scmua jenis kemitraan baik yang biasa maupun tidak biasa -
sebagai bagian dan ekosistem secara bersama-sama. Perusahaan besar dan kecil
dart berbagai sektor, bersama-sama dengan dunia penciptaan pengetahuan
(knowledge creation world) dari akademisi dan perusahaan jasa profesional
berusaha untuk membantu mewujudkannya.

¢ Fokus pada pembukaan hambatan komunikasi dan menumbuhkan kolaborasi di
setiap kesempatan.

+ Kilaster teknologi tidak beroperasi dalam status yang tidak jelas. Tetap
berhubungan dengan kebutuhan masyarakat yang lebih luas dan membantu

kebutuhan organisasi untuk beroperasi lebih efisien.

Kemampuan { Capability)

e Memahami kehebatan sebuah perusahaan dalam ekosisiem dan memberikan
bantuan apa yang dibutuhkan;
¢ Membuat suatu penilaian (assesment) sistem secara luas — baik teknologi maupun

bisnis — dalam suatu jaringan nilai.

Permodalan (Capital)

e Memerlukan jaringan informasi dan permodalan terkait siklus pendanaan
perusahaan — dari mulai tahap awal hingga besar;

s Apa yang hilang atau dibutuhkan dalam suatu tatanan permodalan dalam
komunitas?

e Kekuatan apa yang dimiliki untuk melakukan perubahan, dan apa yang ada
disekitar?

* Bekerjasama dengan institusi permodalan baik perbankan maupun non bank
(misalkan modal ventura) dan perwakilan pemerintah sebagai bagian dari

ekosistem untuk menumbuhkan wirausahawan baru.

Komunitas (Community)
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» Identifikasi dan kebersamaan adalah salah satu kunci sukses dalam ekosistem
teknologi. Orang-orang atau individu perlu merasa sebagai bagian dari sesuatu
yang besar, bagian dari industri/kluster ataupun perusahaan,

e Memberikan dukungan terhadap orang atau organisasi untuk bekerjasama yang
saling menguntungkan dan melakukan promosi

o Melakukan metoda-metoda terobosan untuk secara konsisten membernkan

keleluasaan berkembang bagi komunitas.
2.4, Ekosistem Telematika

Menurut Martin Fransman, ekosistem. mengacn pada jumlah organisme yang saling
beninteraksi didalam suatu lingkungan: Dalam hal telematika, ada empat kelompok kunci
yang bisa diidentifikasi sebagai pemain, yaitu :

» Penyelenggara clemen janngan (networked element providers)

¢ Operator jaringan (network operators)

o Penyelenggaran konten dan aplikasi (content and application providers)

» Konsumen akhir (final consumers)

Para pemain imi berinteraksi didalam lingkungan yang dibentuk oleh institusi yang
mendefinisikan ‘aturan main’ (rules of the game) dan mempengaruhi perilaku para
pemain, Institusi yang penting dalam ekosistem telematika meliputi institusi keuangan,
pemerintah, pihak-pihak yang mengatur persaingan, badan standarisasi dan universitas.
Dengan memahami model lapisan ekosistem (Ecosystem Layer Model) telematika, maka
dibarapkan dapat memahami nilai-nilai yang terkandung didalamnya, antara lain:

o Konseptualisas: keseluruhan sektor telematika sebagai sebuah sistem dan
memahami . interaksi yang kompleks dan saling ketergantungan didalam dan
diantara sistem

* Mengidentifikasi peran yang dimainkan oleh pasar, perusahaan dan institusi
lainnya dalam mengkoordinasikan aktifitas didalam sistem

» Menganalisa spesialisasi korporasi dan strategi korporasi

» Menganalisa penggerak evolusi (evolutionary drivers) yang membentuk struktur
industri dalam berbagai lapisan ekosistem telematika

* Menguji dampak globalisasi dan kebijakan pemerintah
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e Memahami aturan khusus yang dimainkan oleh perusahaan kunci dalam ekosistem

telematika
¢ Menganalisa pentingnya perubahan permintaan konsumen

e Menganalisa berbagai tingkat keuntungan dari berbagai bagian dan sistem.

Terdapat enam kunci hubungan simbiosis dari ekosistem telematika, seperti terlihat pada

gambar dibawah ini :

Relabonship Relationship
6

NETWORK | +— -
OPERATORS '

Relakonship

PROVIDERS

Gambar 2.4 Ekosistem Telematika

1 | Hubungan antara penyelenggara elemen jaringan dan operator jaringan

Hubungan antara operator jaringan dan penyelenggara konten dan aplikasi

Hubungan antara penyelenggara konten dan ablikasi dan konsumen akhir

Hubungan antara penyelenggara elemen janngan dan konsumen akhir

A | ]

Hubung;.?l antara penyelenggara elemen jaringann dan penyelenggara konten dan |

aplikast

6 | Hubungan antara operator jaringan dan konsumen akhir

Sedangkan dimenst hubungan simbiosis terlihat seperti dibawah ini :
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1 | Jual-Beli (aliran keuangan)

2 | Input-output (aliran material)
3 | Aliran informasi

4 ) Aliran input melalui proses inovasi

2.5. Organisasi Penggerak Klaster Industri (Enabling Organization)

Enabling organizatton adalah organisasi yang memimpin, secara efekiif
menjembatani, merangkul dan mengarahkan multiple partner dalam pencapaian agenda
dan tujuan yang sama. Organisasi tersebut bertanggungjawab untuk melakukan riset,
mengembangkan isu-isu dan peluang pada setiap level industn. Berbeda dengan asosiasi
jenis yang lama, organisasi ini berpikir secara mendalam tentang indusiri dan yang
dibutuhkan oleh perusahaan, dan mengaplikasikannya kedalam strategi dan hasil yang
harus dicapai baik dalam tatanan jumlah perusahaan, pekerjaan yang lebih banyak,
ataupun keberhasilan perusahaan dalam ekosistem. Organisasi ini merupakan kunci
dalam ekosistem bisnis.

Mengapa hal it penting ?

Suatu daerah atau kawasan yang memiliki organisasi penggerak akan lebih sukses, karena
baik pernikiran maupun pelaksanaan aksinya mewakili seluruh tingkat komunitasa dan
stakeholder terkait. Lebih dan sekedar mendukung kesuksesan perusahaan individu,
organisasi ini fokus pada kemakmuran dan kesejahteraan komunitas secara luas.

Tentang Model-model

Tidak ada satu model yang mendefinisikan sebagai enabling organization.organisasi
tersebut dapat berupa :

o Inkubator bisnis {Business Incubators)

¢ Dewan pengembangan ekonomi {Economic Development Board)

s Asosiasi perdagangan (Trade Associations)

o Universitas

¢ Dewan Teknologi (Tech councils)

Yang terpenting adalah bagaimana organisasi tersebut memiliki prinsip yang sama :

e Strategis
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» Fokus pada konsumen

» Berlandaskan bisnis

» Pendekatan siklus hidup produk dan jasa
» Engaged and ahead of the curve

Bagaimana Cara kerjanya

Dalam perspektif praktis, dimulai dengan hubungan yang sederhana — membuat peluang
untuk orang dan organisasi bertemu — dan melibatkan hubungan yang mapan,
pengetahuan terhadap isu-isu dan peluang, dan melakukan pendekatan secara sistematik.
Mempertimbangkan jumlah pelaka usaha, model operasional yang unik, akuntabilitas,
produk dan jasa yang berbeda, cerdas (ugilitiy) dan efekufitas. Hal ini membutuhkan
usaha untuk selalu fokus, cerdas, komitmen dan berpengetahuan dan hasil yang
memuaskan.

Tahapan Memulai

Enabling organization yang sukses diciptakan dengan membawa spektrum jaringan
yang luas antar partner, menggambarkan kekuatan dan kelemahannya, memberikan
kepemimpinan dalam proses perkembangan, bekerjasama penuh dan memiliki program-
program yang dibutuhkan oleh perusahaan teknologi. Hal ini dapat dilakukan dengan
memulai penilaian terhadap:

e Persediaan aset (Asset inventory)

* Unsur yang hilang {Missing Elements)

» Kepemimpinan (Leadership)

» Kolaborast (Collaborate or Engagement)
e Pembangunan (Build)

Tahap 1 : Persediaan aset

Melakukan penilaian terhadap setiap pemain dalam bisnis teknologi :
* Partner
» Kemampuan teknologi dari perusahaan kecil/medium/besar
e Enabling Organization lainnya

¢ Perusahaan

Tahap 2 : Unsur vang hilang
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Membuat catatan terhadap yang dibutuhkan, dan secara kreatif berusaha untuk
mendapatkannya

» Uang

¢ Bakat

* Ruang

o Ketajaman strategis bisnis

Tahap 3 : Kepemimpinan

Melangkah dalam kekosongan
s Menunggu bintang untuk  menyelaraskan  tidak, membantu  untuk

mengembangankan perusahaan

Tahap 4 : Kolaborasi
e Mencan cara unfuk membuat setiap orang ikut dalam bisnis yang sama — secara
prosedural, struktural dan budaya;
o Fokus pada satu tim, saling menguntungkan

Tahap S : Pembangunan

Membangun kluster teknologi dengan enabling organization yang kuat

* Membangun program-program, profil dan tim yang solid.

MEMBANGUN ENABLING ORGANIZATION

5P untuk kerangka kerja yang efektif dalam membangun erabling organization yang kuat

¢ Place and profile (Tempat dan profil)
» Programs (Program-program)

¢ Partners (Partner)

¢ Pennies and People (Uang dan Orang)
e Proof (Bukti}

Place and profile (Tempat dan profil)
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Memberikan penekanan terhadap tempat dimana aktivitas. Seperti misalkan dalam
teknologi terdapat nama Sificon Valley, untuk keuangan New York City, Entertainment
Hollywood.
Oleh karena 1tu perlu dilakukan

s Promosi global

¢ Promosi lokal

¢ Penempatan dalam suatu kawasan

Programs {Program-program)

Mengawali dan mengakhiri dengan melakukan penyesuaian-strategi, pengembangan

program yang efektif untuk menumbuh kembangkan peran enabling organization melalui

» Event-event

¢ Hubungandengan pemerintah
¢ Peer learning

¢ Dukungan pendanaan

¢ Pengembangan tenaga kerja

o Pendayagunaan generas: muda
o Dukungan eksport

Partners (Partner)

Seluruh partner yang terkait dalam ckosistem secara bersama-sama berperan dalam
usaha untuk mewujudkan pengembangan ekonomi berbasiskan teknologi. Partner
tersebut antara lain enabling organizations, pemerintah, akademia, perusahaan kenangan,
pembuat pengetahuan, perusahaan bukan berbasis teknologi atau wirausaha teknlogi.

Hubungan antar partner harus jelas dan menguntungkan semua pihak.

2.6.Peta Jalan Penelitian

Penelitian mengenal pemetaan dan strategi pengembangan potensi industri unggulan
berbasis kompetensi inti industri daerah di kota cimahi akan dilaksanakan selama 3 tahun
dan dimulai pada tahun 2016, dan berakhir pada tahun 2018.

¢ Penelitian tahun 2016
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Penelitian pada tahun ini, difokuskan dengan menggali data pnmer dan sekunder
tentang kondisi Industri Kreatif Berbasis Telematika (IKBT) yang ada, klaster
IKBT, KIID Kota Cimahi dibandingkan dengan perkembangan dan perubahan
industri lokal, nasional dan internasional, studi komparatif dan kompetitif Kota
Cimahi dengan Kota sekitarnya, studi literatur, serta melakukan analisis untuk
melihat kelemahan dan kekurangan rancangan kebijakan yang sudah ditetapkan
serta menentukan faktor-faktor yang perlu ditingkatkan dalam upaya
meningkatkan daya saing Kota Cimahi berbasis klaster [KBT.
¢ Penelitian tahun 2017

Pada tahun ini, dilakukan pemetaan strategi yang diperlukan dalam upaya
peningkatan daya saing Kota Cimahi berbasis klaster Industn Kreatif berbasis
Telematika (IKBT).

» Penelitian tahun 2018

Pada tahun ini, dilakukan penentuan tahapan pelaksanaan dan kebijakan yang
diperlukan untuk meningkatkan daya saing Kota Cimahi dan Industri Kreatif
berbasis Telematika pada khususnya.

Tahun

Tahapan aksi implernentasi Strategi Peningkatan daya saing
dan Kaster IKBT Kota Clmahi

Pemeiaan Strategi Peningkatan daya saing dan kiaster IKBT
di Kota Cimahi

Tahun ke-

Analisis Daya Saing & Kiaster Industri Creati Berbasis Tefematika (IKBT)
di Kota Cimahi

2016 2017 2018

Gambar 2.5 Peta Jalan Penelitian
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BAB 111
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1.1. Tujuan Penelitian

Tujuan utama dari penelitian ini adalah mengembangkan daya saing Kota Cimahi
berdasarkan pengembangan fokus pada Industri Kreatif berbasis Telematika.
Dari tujuan utama di atas dapat diuraikan tujuan yang lebih spesifik adalah sebagai
berikut :
¢ Menentukan daya saing Kota Cimahi, dengan salah satu fokusnya pada fokus pada
Industri Kreatif berbasis Telematika
» Memetakan potensi Industri Kreatif berbasis Telematika yang menjadi prioritas
penggerak perckonomian di masa sekarang dan yang akan datang;
¢ Membuat strategi pengembangan ekonomi berdasarkan daya saing fokus Industri
Kreatif berbasis Telematika di Kota Cimahi;
¢ Membuat langkah-langkah nyata yang diperlukan oleh Pemerintah Kota Cimahi
sebagar daya dukung peningkatan kemampuan daya saing pelaku industri dan
iklimy investasi pada Industri Kreatif berbasis Telematika di Kota Cimahi.

1.2. Manfaat Penelitian

Dilakukannya penelitian mengenai pemetaan dan strategi pengembangan potensi industri
unggulan berbasis kompetensi inti industri daerah di Kota Cimahi diharapkan akan
membawa dampak positif sebagai berikut :

1. Meningkatnya kemampuan Industri Kreatif berbasis Telematika yang sudah

ada maupun yang menjadi inisiatit penggerak perekonomian Kota Cimahi;

3

Meningkatnya kemampuan daya saing Kota Cimahi sebagat kota dengan daya
dukung yang sangat baik terhadap pelaku Industri Kreatif berbasis Telematika

vang sudah ada maupun calon investor;

}..JJ

Meningkatnya perekonomian Kota Cimahi di masa sekarang dan yang akan

datang.
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BABIV
METODE PENELITIAN

Berikut adalah gambaran 1dentifikasi permasalahan yang mengarah kepada hasil
penelitian secara keseluruhan. Dalam peningkatan daya saing kota dan industni unggulan
diperlukan suatu analisis yang menyeluruh dan bertahap terhadap kebijakan industni

nasional, dan daya saing multi sektor industn.

Kebijakan Industri
Nasional

Road Map Industri secara Nasional

i inisiatif pengembangan

mekanisme pendanaan,
"Fe'riiﬁ’da?n’nfraslnﬂdur

Peningkatan Daya
Saing Kota & Industri
sstem inovasi Unggulan

Daya dukung industri

sumber daya aiam .
dan manusia daya dukung infrastruktur Jariagan

ongkes menjalankan ategis & teknologi R&D

dinamika bisnis & struldtur industri

kualitas hidup ekonom| fokal
=

Daya saing Kota

Daya saing mutti
sektor industri

Gambar 4.1 Diagram Fishbone dalam pemetaan dan strategi pengembangan industri

unggulan yang mengarah kepada peningkatan daya saing kota
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Metodologi Penelitian secara umum dapat digambarkan sebagai berikut :

Studi Pendahuluan | -— Studi Literatur
Perumusan Masalah &
Tujuan Penelitian
Pengumpulan Data Tahun ke-1 Tahun ke-2 Tahun ke-3
................. i SRR o o s nm v maay PN . e e many
I . y v ! '
. ‘[ Pememanonds ] . , . Tahapan Ak .
Analisa KID Eksisting Industs . &?ﬁm&;ﬂ”"" 7% | Pengembangan Industri |*
g Unggutan [ ¥ : Unggulan 0
v P v ] 1
" " s ¢ []
5 ' | 'L [
+| PemetasnDayaSaing | | 1 |Strategi Peningkatan Daya | ¢ 1 | Tahapan Aksi Peringatan |°
y Kota L Saing Kota ] L Daya Saing Kota -
] : " n »
1 [ ] 1 L} [ ]
: Kesimpulan :. . Kesimputan ; q Kesimpulan 1
(] s 7 x ? ]

Gambar 4.2 Metode Penelitian dalam pemetaan dan strategi pengembangan industri

unggulan yang mengarah kepada peningkatan daya saing kota

Pada tahun ke-1 menitikberatkan kepada analisa dan pemetaan kondisi eksisting

Kompetensi Inti Industri Daerah (KIID) yang berfokus pada Industri Kreatif berbasis
Telematika (IKBT).
Analisa KIID meliputi :

e Kondisi Pelaku usaha di bidang telematika dan daya dukung sumber daya manusia
di Kota Cimahi;

¢ Kondisi Klaster industri IKBT di Kota Cimahi;

¢ Kondisi daya dukung pemerintah, scrta daya saing Kota Cimahi dalam

pengembangan IKBT;

» Kondisi Pasar IKBT baik di nasional maupun internasional,;

* Praktek-prakiek terbaik dalam pengembangan IKBT di daerah maupun negara lain.

Pemetaan Kondisi eksisting dan arah pengembangan KIID tersebut meliputi :
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Peta kondisi klaster IKBT di Kota Cimahi tahun 2016;

Praktik-praktik terbaik pengembangan klaster IKBT di wilayah atau negara lain;
Peta arab pengembangan IKBT Kota Cimahi dibandingkan dengan praktek-
praktek terbaik di dacrah maupun negara lain,
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BABV
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAIL

5.1. Profil Kota Cimahi

Kota Cimahi menyandang peran sebagai daerah penyangga bagi Kota Bandung yang
berjarak sekitar 12 km di sebelah barat. Terutama menjadi tempat bermukimnya para
pekerja yang mencan nafkah di Kota Bandung. Kota Cimahi juga merupakan markas
dari 31 kesatuan tentara dan polisi. Pusat- pusat pendidikan militer bisa dijumpai di kota
ini, mulai dari brigade infanteri, artileri medan, sampai pasukan kavaleri.

Kota Cimahi terdiri dari 3 kecamatan yaitu' Kecamatan Cimahi Utara, Cimahi

Tengah, dan Cimahi Selatan seluas 40,25 km® dengan jumlah penduduk keseluruhan
sejumlah 452.390 jiwa, dan 15 kelurahan.
Tabel 5.1 Luas Wilayah Kota Cimahi (sumber BPS Kota Cimahi)

No. | Kecamatan Luas
(Km2)
1. Cimahi Utara 13,36
2. Cimahi Tengah | 10,87
3. Cimahi Selatan | 16,02
TOTAL 40,25

Kecamatan dengan luas wilayah terbesar yaitu Kecamatan Cimahi Selatan (16,02

kmz) sedangkan kecamatan dengan luas terkeeil yaitu Kecamatan Cimahi Tengah (10,87

km?)

Secara geografis, wilayah ini merupakan lembah cekungan yang melandai ke arah
selatan, dengan ketinggian di bagian utara £1.040 meter dpl (Kelurahan Ciparegan
Kecamatan Cimahi Utara) yang merupakan lereng Gunung Burangrang dan Gunung
Tangkuban Perahu serta ketinggian di bagian selatan sekitar +685 dpl (di Kelurahan
Melong Kecamatan Cimahi Selatan) yang mengarah ke Sungai Citarum.
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Sungai yang melatui Kota Cimahi adalah Sungai Cimahi dengan debit air rata-rata
3,830 Vdt, dengan anak sungainya ada lima yaitu Kali Cibodas, Ciputri, Cimindi,
Cibeureum (masing-masing di bawah 200 1/dt) dan Kah Cisangkan (496 1/dt), sementara
itu mata air yang terdapat di Kota Cimahi adalah mata air Cikuda dengan debit air 4 1/dt
dan mata air Cisintok (93 1/dt).

Potensi wilayah yang terdapat di kota ini dari sektor pertanian, yaitu tanaman padi
sawah dan jagung yang lebih dominan di Kecamatan Cimahi Utara, sedangkan komoditi
lainnya seperti ubi kayu, ubi jalar berada di Cimahi Tengah. Rata-rata produksi untuk
beberapa komoditi di Cimahi Tengah kecuali jagung berada di Cimahi Selatan.

Jumiah Penduduk

Jumlah penduduk terbesar Kota Cimahi berada di Kecamatan Cimahi Selatan dengan
jumtah 195.167 jiwa. Hal ini disebabkan karena Kecamatan Cimahi Selatan merupakan
kawasan industri yang secara tak langsung menyerap tenaga kerja dibandingkan Cimahi
Tangah dan Cimahi Utara yang pada umumnya lebih dominan sebagai kawasan
permukiman.

Tabei 5.2 Proyeksi Jumlah dan Laju Pertumbuhan Kota Cimahi tahun 2000-2010

No. Jenis Kelamin
Kecamatan ___ Jumlah
Laki-laki Perempuan
Cimahi
I. 08.098 97.069 195.167
Selatan
Cimabhi
2. 72.656 72.895 145.551
Tengah
Cimahi
3 61288 50.384 111.672
Utara
TOTAL 232042 220.348 452.390
Jumlah Penduduk Laju Pertumbuhan
Kecamatan
2000 2005 2010 2000-2005 2005-2010 | 2000-2010
Cimahi
195.811 | 218567 | 247414 2,22 2.51 2,37
Selatan
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Ctmahi
144636 | 163.084 | 179714 | 243 1,96 2,20 T
Tengah
Cimahi
107.260 | 127.538 | 154558 | 3,52 3,92 3,72
Utara
Kota Cimahi | 447.707 | 509.189 | 581.686 | 2,61 2,70 2,65
Penduduk
No. Kecamatan e Kepadatan
Jumlah (Jiwa) |
(Jiwa/Km?2)
1. Cimahi Utara 111.672 8.390
2. Cimahi Tengah 145.551 14.555
3. Cimabhi Selatan 195.167 11.535
TOTAL 452.390 11.245

Tenaga Kerja

Kota Cimahi sendiri merupakan daerah industri. Kota ini minim sumber daya alam.
Terdapat 407 unit industri kecil dengan nilai investasi Rp 7,5 miliar. Jumlah industri
berskala menengah dan besar tak kurang dan 300 unit. Dari jumlah industri yang
tergolong banyak tadi, tenaga kerja yang menggerakkannya sebanyak 71.850 orang. Ini di
luar tenaga kerja asing yang tercatat 101 orang. Kebanyakan tenaga asing ini berasal dani
negara-negara Asia seperti Cina, Taiwan, Jepang, dan Korea. Kehadiran 101 orang
tenaga kerja asing yang tercatat bekerja di sektor industri Kota Cimahi furut menambah
PAD. Darn target retribusi izin tenaga kerja asing sebesar Rp 805 juta, sampai dengan
Oktober 2003 telah terealisasi Rp 1 mliar (124%).
Kondisi Perekonomian Daerah
Kegiatan industri di Cimahi didominasi oleh tekstil, sandang, dan kulit sebanyak 113 unit
atau 28% dari jumlah industri kecil yang ada. Adapun yang berskala menengah dan besar
berjumlah 92 unit industri. Lapangan usaha industri di kota yang masih tergolong muda
ini, memang merupakan penyangga utama perekonomian. Dari total perekonomian

senilai Rp 4,6 triliun pada tahun 2002, sektor industri menyumbang 68,11% atau senilai
Rp 3,1 triliun.
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5.2.Kondisi Industri Kreatif Berbasis Telematika di Kota Cimahi

Produk Unggulan Kota Cimahi Dalam Kiaster Telematika / IKBT, adalah sebagai

benkut:

Tabel 5.3 Pelaku Industrt Klaster IKBT

No.

Nama Perusahaan

Nama Pelaku

Alamat

Kategori

CV.VAN JAVA

TAUFIK = AJl D
( 085624050947 )

BAROS
INFORMATION
TECHNQLOG!
CREATIE. ¢
BITC ) BAROS
CIMAHI

IT

CV.LAMPU PIJAR

RIDWAN ILYAS
(085722471873 )

BAROS
INFORMATION
TECHNOLOGI
CREATIF  (
BITC ) BAROS
CIMAHI

BOBBY CAHYA

BAROS
INFORMATION
TECHNOLOGI
CREATIF " (
BITC ) BAROS
CIMAHI

IT

CV.HIMACI
STUDIO

ARIFAN  LUTFI
( 08562066488 )

BAROS
INFORMATION
TECHNOLOGI
CREATIF (
BITC )} BAROS
CIMAHI

IT
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CV.LUNAR DREAM
STUDIO

RESTU
RAMADHAN
( 085624855316 )

BAROS
INFORMATION
TECHNOLOG!
CREATIF ¢
BITC } BARQS
CIMAHI

Animast

TRIAN RAHMAT

F

BAROS
INFORMATION
TECHNOLOGI
CREATIF &
BITC ). BAROS
CIMAHI

Animasi

CV.AYENA STUDIO

ROBBY
PRATAMA
(089636653810 )

UL

BAROS
INFORMATION
TECHNOLOGI
CREATF  (
BIiTC ) BAROS
CIMAHI

Animasi

DERA KAESAR

(085721220616 )

BAROS
INFORMATION
TECHNOLOG!
CREATIF  (
BITC ) BAROS
CIMAHI

Animasi

CV.BARA
DEVELOPER

ADILP S
(0896553988 )

BAROS
INFORMATION
TECHNOLOGI
CREATIF
BITC ) BAROS
CIMAH]

IT

10

CV.INFRAME

REI

AZZURA

BAROS

Film dan
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KITTEN

(085723320456 )

INFORMATION
TECHNOLOG!
CREATIF  (
BITC ) BAROS
CIMAHI

Fotografi

11

GUGUN
GUNAWAN
(085722731315

BAROS
INFORMATION
TECHNOLOGI
CREATIF  (
BITC ) BAROS
CIMAHI

Film dan
Fotograft

12

CV KIWARI

HANIFA  FITRIA
( 08562366787 )

BAROS
INFORMATION
TECHNOLOGI
CREATIF  (
BITC ) BAROS
CIMAHI

Kraft

13

IYUS CORP

14

CV.AKSARA

AMBROSIUS
YUNIAS

BAROS
INFORMATION
TECHNOLOGI
CREATIF  (
BITC ) BAROS
CIMAHI

Komik

IRVAN SATRIA P
(085705222255 )

BAROS
INFORMATION
TECHNOLOGI
CREATIF (
BITC ) BAROS
CIMAHI

EO

15

AGUSTINAGUSTI
{ 081223344225)

BAROS
INFORMATION

EO
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CREATIF

CIMAHI

TECHNOLOGI

BITC } BAROS

(

Statistika Klaster IKBT ;

Total 15 pelaku usaha, dengan 10 pelaku usaha berbadan hukum dengan skala usaha kecil

menengah dan 5 pelaku usaha individu.

5.3. Studi Pengembangan Ekosistem Telematika di Malaysia

Telematika di Malaysia fokus pada empat klaster, yaitu :
Creative Multimedia {(CMM)

1.
2.
3.
4.

System Design and Development (SDD)

Information Technology (INT)

Shared Services and Outsourcing (SSO)

Setiap klaster dibagi kedalam beberapa kelompok pekerjaan (various job grouping),
seperti terlihat pada tabel berikut :

Tabel 5.4 Klaster Industri Telematika di Malaysia

Creative System Design & Information Shared Services &
Mudtimedia Development Technology Qutsourcing
» Creative * Architectural s Software ¢ (Call Centre
Content Pre- Design Development ¢ Human
production ¢ [C Design s Database Resources
* Crealive ¢ System Design Management » Finance &
Content e Software s Technical Accounting
Production Engineering Support
e (reative e IT
Post- Consultancy
Production » IT Sales &
e (reative Marketing
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Content o IT
Management Management
Creative Multimedia

Creative Multimedia, diklasifikasikan menjadi 4 kelompok :

e Creative Content Pre-Production

o Creative Content Production

e Creative Content Post-Production

e Creative Content Management

Tabel 5.5 Bagian Creative Multi Media dari Klaster Industri Telematika di

Malaysia

Creative Content Creative Content Creative Content

Pre-Production Production Post-Production
Didefinisikan sebagai tahapan Memberikan layanan dalam Memberikan layanan dalam satu
penggalian ide sebelum produksi | beberapa tahapan selama atau lebih tahapan selama

yang melibatkan banyak konten
kreatif {teks, suara, gambar,
photo, dan video) diinisiasi,
dikembangkan dan diperbaiki.
Sebagai contoh pekerjaan ;

» Digital Artist

e Designer

¢ (Game Designer

pembuatan produk konten kreatif
(film, serial, radio, dll.) atau
produk platform sitang (cross-
platform products) - online &
mobile content

Sebagai contoh pekerjaan:
¢ 3D Animator

o 3D Modeler

e 3D Visualizer

kompilasi dan proses
penyelesaian konten kreatif
seperti film, serial, radio, dil.)
atau produk platform silang.
Sebagai contoh pekerjaan:

o Composttor

o Content Manager
o Editor

o Graphic Designer *  Visual Effects
o Scriptwriter * Audio Engineer Artist
o Storyboard artist * Audio Visual
»  Web designer Engineer
¢ Game Programmer
e Layout artist
40
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» Lighting Artist

e Motion  Capture
Artist

¢ Multimedia
Programmer

o Render Wrangler

» Sound Designer

o Web Programmer

Creative Content Management
Menangani proses manajemen tim kreatif dan prosesnya dalam satu atau lebih
kelompok diatas. Sebagai contoh pekerjaan :
Visual Effects Artist

Creative Director
Film Director

Producer

System Design & Development (SDD)

SDD adalah disiplin ilmu yang mengkombinasikan teknik elektro dan ilmu komputer.
Melibatkan penelitian, perancangan dan pengembangan /C chips, mikroprosesor, alat
pengetesan dan pengukuran elektronik, dll. Juga melibatkan pengembangan perangkat
lunak dan perangkat Jainnya vyang terkandung dalam_ pengendali mikro
{microcontrollers), dan perancangan sistem operasi.
Pekerjaan yang termasuk dalam SSD dibagi menjadi 4 kelompok, yaitu -

o Perancangan arsitektural (architectural design)

o Perancangan IC (/C Design)

e Perancangan sistem (System Design)

o Teknik perangkat lunak (Software Engineering)
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Tabel 5.6 Bagian System Design and Development dari Klaster Industri

Telematika di Malaysia

Architectural Design

IC Design

Terlibat dalam perancangan strategis, perancangan,
intelijen pasar dan pengenalan produk baru.

Sebagai contoh pekerjaan :

e Strategic Planner

o System Architect

Terlibat dalam perancangan, pengembangan dan
analisis Integrated Circuit (IC) atan paket/modul 1C

Sebagai contoh pekerjaan :
e RTL Designer
o Structural Designer
¢ Structurat Designer
' Pre-Silicon Validation Engineer
o Physical Design Engineer
e Physical Design  Verification
Engineer
o CAD Design Automation Engineer
» Package Design Engineer
» PCB Design Engineer
» Product Charactenization Engineer
o Signal Integrity Engineer

» Power Delivery Engineer

System Design

Software Engineering

Terltbat dalam perancangan, pengembangan dan
analisis dari komponen sistem atau keseluruhan
sistem

Sebagat contoh pekerjaan
» Thermal Enginecr
» Motherboard Designer
* Post-silicon Validation Engineer
¢ Product Development Engineer
¢ Test Engincer

e Mechanical Enginer

Terlibat dalam pengembangan dan pengetesan
perangkat lunak, firmware atau driver dari
perangkat keras

Sebaga conteh pekerjaan .

e Software Engineer

¢ Test Development Engineer
e Firmware Engineer

» Software Architect

* Software Engineering Manager
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s Electrical Engineer
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Information Technology (INT) | e e

Teknologi Informasi (Information  Technology) :dalah disipilin  1lmu  yang
mengkombinasikan baik teknologi komputer dan komunikasi. Hal ini melibatkan
produksi, manupulasi, penyimpanan, komunikasi, dan/atau diseminasi informasi.
Teknologi informasi melibatkan banyak spesialisasi seperti pemrograman, konsultansi,
layanan kensumen, manajemen proyek dan lainnya.
Pekerjaan yang tercakup dalam teknologi informasi dibagi kedalam 6 kelompok, yaitu :

¢ Pengembangan perangkat lunak (software development)

» Manajemen database (database management) F e Y
o Dukungan teknis (technical support) Y 4BY.
¢ Konsuitan teknologi informasi (/7 Consuiting)
¢ Penjualan dan pemasaran teknologi informasi (/7 Sales & Marketing)

* Manajementeknologi informasi (/7 Management)

Tabel 5.7 Bagian /nformation Technology dari Klaster Industri Telematika di
Malaysia

Software Development Database Management

Terlibat dalam penelitian, pengembangan
modifikast, rekayasa ulang, pemeliharaan atau
aktivitas lainnya yang menghasilkan produk
perangkat lunak,

Sebagai contoh pekerjaan :

* _Net Programmer

e (/C++ Programmer

e (obol Programmer

e Java Programmer

e PHP Programmer

e RPG Programmer

» Software Q&A Engineer

Terlibat dalam perancangan strategi database,
implementasi, monitoring, dan perbaikan
performansi database, keamanan dan kapasitas, dan
perancangan untuk pemenuhan kebutvhan di masa
vang akan datang

Sebagai contoh pekerjaan

¢ Oracle Database Administrator
o SQL Database Administrator

s Database Architect
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¢ Team Lead

¢ Solution Architect

' Technical Support

IT Consulting

Menyediakan layanan dukungan dalam manajemen
jaringan, administrasi sistemn, operasional komputer,
dukungan konsumen dan dokumentast teknis.
Sebagai contoh pekerjaan :

» Application Assurance Engineer

¢ Computer Operator

s Customer Support Engineer

o [T Security Specialist

¢ Network Engineer

» IT Project Coordinator

s Technical Support Engineer

e Technical Writer

o Web Master

Memberikan layanan konsultasi bisnis, bagaimana
memanfaatkan teknologi informasi untuk memenuhi
kebutuhan dan tujuan bisnis dan membernkan
layanan dalam implementasi, manajemen proyek
atau layanan integrasi sistem.

Sebagai contoh pekerjaan ;

o _Net Consultant

» = ABAP Consultant

¢ [T Business Analyst

¢ Data Centre Solution Analyst
o E-Commerce Consultant

¢ Java Consultant

e JDE Consultant

» Lotus Notes Analyst

» Navision Analyst programmer
¢ Oracle Consultant

» Peoplesoft Consultant

¢ SAP Consultant

e Sharepoint Consultant

» Siebel Specialist

* IT Project Manager

IT Sales & Marketing

I'T Management

Terlibat dalam aktivitas untuk mempromosikan dan
menjual target produk dan layanan seperti halnya
memberikan pemahaman produk terhadap
konsumen, mengedukasi kegunaannya,
memperbaiki lingkungan penjualan dan

meningkatkan jumiah interaksi antara potensial

konsumen dar perusahaan

Merujuk pada aktivitas manajem'é'n datam
pengelotaan teknologi informasi seperti halnya
pereficanaan strategis dan operasional untuk
pencapaian produktivitas perusahaan yang
maksimal, peningkatan daya saing dan kepuasan
pelanggan.

Sebagai contoh pekerjaan
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Sebagai contoh pekerjaan o [T Manager
o IT Sales Engineer » IT Resource Manager

o IT Marketing Executive «  Chief Information Officer (CIO)
o [T Business Development Manager

5.4. Studi Pengembangan Ekosistem Telematika di Waterloo Canada

Diawali dengan keterlibatan Communitech sebagai enabling organization (yang
sebelumnya hanya ditangani oleh asosiasi perdagangan dan-industri), yang menjadi
penggerak dan pendorong pertumbuhan yang dinamis’untuk kesuksesan perusahaan
berbasis teknologi di wilayah Waterloo.

<tampatatyst

(Gambar 5.1. Perkembangan Organisasi Katalis Ekosistem Telematika
di Waterloo Canada

Pada tahun 2010, Communitech sebagai:
1. Katalis untuk pengembangan ekonomi berfokus pada teknologi di wilayah Waterloo

o Partner terhadap setiap organisast yang memiliki potensi sukses dan memberikan
dampak bagi kesuksesan perusahaan lainnya. Memahami apa yang perusahaan
butuhkan dan bagaimana menolongnya.

* Penanggungjawab untuk pengembangan dan kesadaran terhadap komunitas untuk
pengembangan dan keterlibatannya dalam sektor teknologi dan memahami
kebutuhan terhadap kebutuhan komunitas.

e Komitmen terhadap kebutuhan perusahaan berbasis teknologi di seluruh tingkatan

dan secara berkesinambungan memperbaiki kapabilitas dan kapasitasnya dalam

melayani kebutuhan perusahaan.
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Gambar 5.3. Organisasi Katalis Ekosistem Telematika di Waterloo Canada
pada Tahun 2006
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Gambar 5.5. Organisasi Katalis Ekosistern Telematika di Singapura
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5.6. Analisis Industri Dan Ekosistem Telematika Dan Dampaknya — Di Kota

Cimahi

Tabel 5.8. Data ekosistem IKBT di Kota Cimah:

Layer 1 : Network Element Providers

Sd. th 2016

Jumlah Perusahaan

Layer 2 : Network Operators

Jumtah Perusahaan

Layer 3 : Platform, Content and Applications

Providers

Jumlah Perusahaan

15

Layer 4 ; Final Consumers

Jumlah Perusahaan

49

Repository.unisba.ac.id



Organisasi Katalis Ekosistem Telematika yang ada di Kota Cimah dapat
digambarkan seperti terlihat pada gambar dibawah in :

wHdl MEFES 3 BECOGTSTRM SUGLESSTIL? 2014 VT f CELBIZTAL

KNoWRpLaE CREATION

S
W;L ™ H u,.i.,,.j_

5 COMPANY - -
DISINDAGTAN

Pl S ERTSE & 3
BAASINELT EXPERTISE

Gambar 5.6. Organisast Katalis Ekosistem Telematika di Kota Cimahi
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Analisa SWOT Ekosistem Telematika di Kota Cimah

STRENGTH

Kuantitas/Kualitas institusi Sekolah
Menengah Kejuruan di bidang
Teknologi Informasi

Ditetapkannya Kota Cimahi sebagai
Kota Animasi

Pemilihan Sistem Inovasi Daerah
dengan fokus pada pengembangan

WEAKNESSES

Kurangnya Kualitas/K uantitas institusi
pembelajaran di bidang telematika yang
berskala nasional dan internasional
Lemahnya Infrastruktur yang berskala
nasional dan internasional bagi
pengusaha di bidang telematika
Kurangnya kerjasama dengan institusi

industri telematika penggerak industri telematika (starfup
¢ Komumtas di bidang IT dan Animasi initator, business incubator, techno
yang sudah berskala nasional park) berskala nasional/internasional
¢ Kurangnya kerjasama dengan institusi
pembiayaan baik perbankan maupun
non bank
OPPORTUNITIES THREAT
¢ Tumbuh pesatnya industri telematika | ¢ Kota di sekitar Cimahi dan beberapa
batk  skala  nasional  maupun Kota besar lainnya di Indonesia
internasional mempunyai ide dan talenta yang besar

Besarnya minat generasi muda di Kota
Cimahi dan sekitarnya dalam bidang
teknologi —informasi dan creative
multimedia

Beberapa institusi dan komunitas sudah
menjalin kerjasama yang erat, baik

dengan pemerintah pusat maupun
Institusi  swasta nasional mauppun
internasional

dengan daya dukung yang baik dari
institusi pembelajaran maupun institusi
penggerak industri telematika

Pasar  tenaga  kerja  berbasis
keterampilan dan pengetahuan  yang
terbuka lebar di Asia dan Dunia
Kebutuhan akan infrastruktur yang
sangat baik dan dukungan pemerintah
yang kuat dari pelaku industri
telematika skala nasional maupun
internasional

Analisis Pemanfaatan Kapasitas dan Kapabilitas Industri dan Ekosistem Telematika di

Bandung Raya untuk meningkatkan daya saing Industri Telematika Kota Cimahi
T (Threat) » O (Opportunities)

* Meningkatkan kualitas tenaga kerja yang dihasilkan oleh institusi pembelajaran di
bidang telematika agar mampu bersaing dengan tenaga kerja asing, dengan
melengkapi kecakapan dalam bahasa inggris, dan membuat pemetaan antara
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keterampilan dan pengetahuan yang dihasilkan dengan fungsi pekerjaan yang
diperlukan di industri telematik dan melakukan pemantauan dalam pelaksanaannya

* Membangun infrastruktur yang sangat balk atau kawasan untuk pengembangan
kekhususan di industri telematika.

* Menartk para pengusaha besar di bidang industri telematika untuk berusaha di Kota
Cimahi.

W (Weaknesses) = S {Strength)

¢ Membuat pusat-pusat pelatthan yang berskala nasional dan internasional, dengan
bantuan dan pemenntah pusat atau institust swasta atau instiusi penggerak industri
telematika baik dalam hal peralatan maupun metode yang paling baik;

o Meningkatkan efisiensi dan efektivitas perijinan dan kemudahan dalam berusaha di
Kota Cimahi, khususnya di bidang industri telematika
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BAB VI
RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

6.1. Rencana Tahapan Berikutnya

Untuk menindaklanjuti hasil penelitian tersebut diatas, didapatkan rencana tahapan
berikutnya, antara lain :
1. Menentukan faktor-faktor kritis kesuksesan pengelolaan klaster IKBT di Kota
Cimahi, sehingga akan didapat fokus pengembangan yang terintegrasi;
2. Menentukan dan mengembangkan bentuk organisasi katalis dalam pengembangan
ekosistem telematika/ IKBT di Kota Cimahi;
3. Menentukan arah dan strategi pengembangan klaster IKBT di Kota Cimabhi;
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

Dalam Laporan akhir ini telah didapat hasil mengenai peta kondisi eksisting ekosistem
IKBT, praktik-praktik terbaik yang dilakukan oleh daerah atau negara lain dalam
pengembangan ckosistem telematika, serta hasil pemetaan kondisi ekisting organisasi
katallis ekosistem IKBT Kota Cimahi dibandingkan dengan daerah atau negara lain yang
telah berhasil dalam mengembangkan ekosistem telematika nya menjadi unggulan bagi
pengembangan ekonominya.

Darn hasil penclitian, sejak ditetapkannya KIID Kota Cimahi pada tahun 2011 yang
berfokus kepada pengembangan Industri Kreatif Berbasis Telematika (IKBT), industn yang
dimaksud tidaklah mengalami perkembangan yang signifikan dan dapat meningkatkan
perekonomian di- Kota Cimahi. Hal ini dikarenakan tidak adanya Organisasi Katalis
Ekosistem Telematika di Kota Cimahi yang baik dan dapat menunjang pengembangan
ekosistem telematika di Kota Cimahi secara keseluruban, seperti halnya yang dipraktekkan
oleh Waterloo- Canada, Malaysia ataupun Singapura seperti terlihat dalam penelitian ini.

Untuk itu diperlukan langkah-langkah yang tepat dalam penentuan arah dan strategi
pengembangan klaster [KBT di Kota Cimahi, sehingga diharapkan ekosistem telematika
dapat terbentuk dengan baik dan industrinya tumbuh dan berkembang menjadi salah satu

penunjang perckonomian Kota Cimahi.

7.2.8aran

Penelitian ini merupakan awal dalam pengembangan-ekosistem telematika di Kota
Cimahi, diharapkan dapat memberi masukan kepada pihak Pemerintah Daerah dalam
pengembangan IKBT diwilahnya. Diperlukan beberapa penelitian tambahan berikutnya
untuk dapat memberikan gambaran yang lebih jelas dan tepat dalam penentuan arah dan

strategt pengembangan ekosistem telematika kepada Pemerintah Daerah Kota Cimahi dan
seluruh pihak terkait.
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LAMPIRAN 1
Artikel Ilmiah

PEMETAAN POTENSI INDUSTRI UNGGULAN BERBASIS KOMPETENSI INTI
INDUSTRI DAERAH DI KOTA CIMAHI

Asep Nana Rukmana, ST., MT. (Fakultas Teknik Unisba), Dr. Aviasti, Ir. MSc. (Fakultas
Teknik Unisba), Djamaludin, ST., MBA. (Fakultas Teknik Unisba)

Abstrak

Menuju era globalisasi dan keterbukaan ekonomi, dan sesuai dengan Undang-undang nomor 32
tahun 2004 ientang desentralisasi dan otonomi daerah, pemerintah daerah dittmtut wntuk lebih
kreaiif dan inovatif dalam membangun ekonomi daerahnya, yang seiring dan sejalan dengan
rencana kebijakan industri nasional jangka panjang. Untuk membangun industri yang berlandaskan
pada potensi daerah tersebut melalui Peraturan Presiden (Perpres) no 28 tahun 2008, ielah
menetapkan Kebijakan Industri Nasional, yang salah satunya dilokukan dengan pendekatan
pembangunan industri berbasis Kompetensi Inti Industri Daerah (KIID).

Kota Cimahi pada tahun 2011 telah menetapkan Kompetensi Inti Industri Kota Cimahi yang
berfokus pada Industri Kreatif Berbasis Telematika (IKBT).

Yang menjadi permasalahan adalah apakah Industri yang menjadi ungguian dan KIHID Kota
Cimahi, sudah selaras dengan kondisi dan potensi industri yang ada, struktur industri secara
nasional dan internasional, kompetensi yang dimiliki dan perlu dikembangkan, serta daya dukung
sumber daya kota dan nasional.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji potensi IKBT di Kota Cimahi dan arah pengembangannya.

Keywords : Kompetensi Inti Industri Daerah, Industri Unggulan, Industri Kreaiif berbasis
Telematika, Pemetaan Potensi Industri, Ekosistem industri,

1.LPENDAHULUAN manufaktur menunjukkan bahwa

Kota Cimahi telah lama dikenal sebagai
kota industrn, terutama mdusto tekstil dan
manufaktur. Pada saat i, perekonomian
Kota Cimahi bertumpu pada sektor industri
dan sektor perdagangan dan jasa. Kedua
sektor ini telah tumbuh dan menyumbangkan
lebih dari 80 persen total pendapatan produk
domestik bruto (PDRB) Kota Cimahi.
Kontribusi  sektor industri  pengolahan
terhadap PDRB rill Kota Cimahi cukup besar

vaitn mencapai 61.8%. Kontribusi sektor

perekonomian Kota Cimahi masih bertumpu
pada sektor industri khususnya industri tekstil
dan produk tekstl lainnya.

Jika dilihat dari data PDRB rill per sub
sekioral maka dapat diketahui bahwa sub
sektor dengan kontribusi terbesar adalah sub
sek-tor Tekstil, Barang Kulit dan Alas Kaki
dengan nilai rata-rata kontribusi sebesar

53.09% dengan laju pertumbuhan sebesar
5.54%,
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Sub sektor industri manufaktur yang
memberikan kontribusi ter-besar kedua adalah
Makanan, Minuman dan Tembakau dengan
rata-rata kontribusi sebesar 3.79%.

Tahu:} 2014, Pemerintah Kota Cimahi
menargetkan pendapatan daerah sebesar Rp
1,09 triliun. Target tersebut bersumber darn
pendapatan asli daerah (PAD) sebesar Rp
185,5 miliar, dana perimbangan dan
pemerintah pusat Rp 628,6 miliar, dan
pendapatan daerah lainnya sebesar Rp 282,1
miliar.

Dengan kondisi diatas, Pemerintah Kota
Cimahi harus terus berupaya untuk
meningkatkan _ kreativitas dan  daya
dukungnya baik untuk sektor industn yang
sudah ada maupun yang menjadi inisiatif
sebagai penggerak perekonomiannya baik di
masa sekarang maupun yang akan datang.

Oleh karena itu Pemerintah Kota Cimahi
harus memiliki analisa dan data terkait daya
saing Kota Cimahi dan industri unggulan
yang menjadi potensi peningkatan Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) secara
signifikan.

Salah satu upaya tersebut adalah dengan
membuat  perencanaan. dan menetapkan
Kompetensi Intt Industti Daerah (KI1ID),
sesuai dengan Peraturan Presiden nomor 28
tahun 2008 tentang Kebijakan Industri
Nasional. Kota Cimahi melalui kesepakatan
dengan stakeholdernya telah menetapkan
KIID vyang fokus pada Industri Kreatif
Berbasis Telematika (IKBT).

2.KAJIAN LITERATUR

Menurut Martin Fransman, ekosistem
mengacu pada jumlah orgamsme yang saling
berinteraksi didalam suatu lingkungan. Dalam
hal telematika, ada empat kelompok kunci
yang bisa diidentifikasi sebagai pemain, yaitu:

s Penyelenggara elemen jaringan
(networked element providers)

o Operator.  jaringan {network

operators)

e Penyelenggaran _konten  dan
aplikasi (content and application
providers)

¢ Konsumen akhir (final consumers)

Para pelaku ini berinteraksi  didalam
lingkungan yang dibentuk oleh institusi yang
mendefinisikan ‘aturan main’ (rules of the
game) dan mempengarchi perilaku  para
pemain. Institusi yang penting dalam
ckosistem  telematika meliputi  nstitusi
keuangan, pemerintah, pihak-pihak yang
mengatur persaingan, badan standarisasi dan
universitas,

Dengan memahami model lapisan ekosistem
{Ecosystem Layer Model) telematika, maka
diharapkan dapat memahami nilai-nilai vang
terkandung didalamnya, antara lain:

¢ Konseptualisasi keseluruhan sektor

telematika sebagai sebuah sistem
dan memahami interaksi yang
kompleks dan saling
ketergantungan  didalam  dan

diantara sistem
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Mengidentifikast  peran  yang
dimainkan oleh pasar, perusahaan
dan nstitusi  lainnya  dalam
mengkoordinasikan aktifitas
didalam sistem

Menganalisa spesialisasi korporasi
dan strategi korporasi

Menganalisa penggerak evolusi
(evolutionary drivers) . vang
membentuk struktur industri dalam
berbagai lapisan ekosistem
telematika

Menguji dampak globalisasi dan
kebijakan.pemerintah

Memahami —aturan khusus yang
dimainkan oleh perusahaan kunci
dalam ekosistem telematika
Menganalisa pentingnya perubahan
permintaan konsumen

Menganalisa  berbagai  tingkat
keuntungan dan berbagai bagian

dari sistem.

Terdapat enam kunct hubungan simbiosis dari

ekosistem telematika, yaitu

Hubungan antara penyelenggara
elemen jaringan dan operator
jaringan

Hubungan antara operator jaringan
dan penyelenggara konten dan
aplikasi

Hubungan antara penyelenggara
konten dan aplikasi dan konsumen
akhir

Hubungan antara penyelenggara

elemen jaringan dan konsumen

akhir

+ Hubungan antara penyelenggara

elemen jaringan dan penyelenggara
konten dan aplikasi
Hubungan antara operator jaringan

dan konsumen akhir

Enabling.  organization  adalah
organisasi yang memimpin, secara efektif
merangkul dan

mengarahkan multiple partner dalam

menjembatani,

pencapaian agenda dan tujuan yang sama.
Organisasi fersebut bertanggungjawab
untuk melakukan riset, mengembangkan
isu-isu dan peluang pada setiap level
industri. Berbeda dengan asosiasi jenis
yang lama, organisasi ini berpikir secara
mendalam tentang industri dan yang
dibutuhkan oleh  perusahaan, dan
mengaplikasikannya kedalam strategi dan
hasil yang harus dicapai baik dalam
tatanan jumlah perusahaan, pekerjaan
yang lebih banyak, ataupun keberhasilan
perusahaan dalam ekosistem. Organisasi
mi merupakan kunci dalam ekosistem

bisnis,
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J.METODE PENELITIAN

Studi Pendahuluan Studi Literatur

v

Pearumusan Masalah &
Tujuan Penelitian

]

Pengumpulan Data

!

Analisa KIID

Analisa dan pemetaan kondisi eksisting
Kompetensi Inti Industri Daerah (KIID) yang
berfokus pada Industi  Kreatif berbasis
Telematika (IKBT).

Analisa KIID meliputi :

o Kondisi Pelaku usaha di bidang

telematika dan daya dukung
sumber daya manusia di Kota
Cimahi;

» Kondisi Klaster industni IKBT di
Kota Cimahu;

e Kondisi daya dukung pemerintah,
serta daya samg Kota Cimahi
dalam pengembangan IKBT;

IKBT bak di
nasional maupun internasional;

¢ Praktek-praktek

pengembangan IKBT di daerah

» Kondisi Pasar

terbaik  dalam

maupun negara lain.

Pemetaan Kondisi cksisting dan arah
pengembangan KIID tersebut meliputi :

o Kesenjangan IKBT Kota Cimahi
yang didapat dari hasil analisa
diatas;

e Peta arah pengembangan IKBT
Kota Cimahi dibandingkan dengan
praktek-praktek terbaik di daerah

maupun negara lain;

4.HASIL DAN PEMBAHASAN
Kota Cimahi terdiri dari 3 kecamatan
yaitu Kecamatan Cimahi Utara, Cimahi

Tengah, dan Cimahi Selatan seluas40,25 km’
dengan jumlah penduduk  keseluruhan
sejumliah 452.390 jiwa, dan 15 kelurahan,

Kegiatan industri di Cimahi didominasi
oleh tekstil, sandang, dan kulit sebanyak 113
unit atau 28% dari jumlah industri kecil yang
ada. Adapun yang berskala menengah dan
besar berjumlah 92 uvnit industri. Lapangan
usaha industrt di kota yang masih tergolong
muda ini, memang merupakan penyangga
utama perckonomian. Dari total
perckonomian senilai Rp 4,6 tnliun pada
tahun 2002, scktor industri menyumbang

68,11% atau senilai Rp 3,1 triliun.

Produk Unggulan Kota Cimahi Dalam

Kluster kluster industri, antara lain:

s Kliuster Makanan / Minuman atau
Kuliner;
¢ Kluster Tekstil Produk Tekstil

e Kluster Kerajinan, dan
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s Kluster Telematika

Perusahaan di Kluster makanan berjumlah
159 perusahaan, sedangkan perusahaan di
kluster tekstil dan produk teksttl berjumlah 72,
perusahaan di klaster kerajinan berjumiah 44
dan perusahaan di klaster telematika berjumlah
15,

5.KESIMPULAN

Dalam Laporan akhir ini telah didapat
hasil mengenai peta kondisi eksisting
ekosistem IKBT, praktik-praktik terbaik
yang dilakukan oleh daerah atau negara
lain dalam pengembangan ekosistem
telematika, serta hasil pemetaan kondist
ekisting organisasi katallis ekosistem
IKBT Kota Cimahi dibandingkan dengan
daerah atau negara lain yang telah
berhasil dalam

ckosistem telematika nya menjadi

mengembangkan

unggulan bagi pengembangan
ekonominya.
Dan hasil penelitian, sejak

ditetapkannya KIID Kota Cimahi pada
tahun 2011 yang berfokus kepada
pengembangan Industri Kreatif Berbasis
(IKBT), mdustri yang

tidaklah
perkembangan yang signifikan dan dapat

Telematika
dimaksud mengalamt
meningkatkan perekonomian di Kota
Cimahi. Hal ini dikarenakan tidak adanya
Organisasi Katalis Ekosistem Telematika
di Kota Cimahi yang baik dan dapat

menunjang  pengembangan  ekosistem

telematika di Kota Cimahi secara
keseluruhan, seperti  halnya  yang
dipraktekkan oleh Waterloo- Canada,
Malaysia ataupun  Singapura sepertt
terlihat dalam penelitian ini.

Untuk itu diperlukan langkah-langkah
yang tepat dalam penentuan arah dan
strategi pengembangan klaster IKBT di
Kota' Cimahi, schingga diharapkan
ekosistem _ telematika dapat terbentuk
dengan baik dan industrinya tumbuh dan
berkembang menjadi salah satu penunjang

perekonomian Kota Cimahi.
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